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RINGKASAN 

 

Analisis Wilayah dan Faktor-Faktor yang Mendasari Keputusan Petani 

Berusahatani Jagung Guna Menunjang Perkembangan Sub Sektor Pangan 

di Kabupaten Sumenep. Dwi Puspita Sari, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

Jawa Timur adalah penghasil jagung terbesar di Indonesia. Kabupaten 

Sumenep merupakan kabupaten yang memiliki luas panen jagung terbesar di Jawa 

Timur namun tidak diimbangi dengan tingkat produksi yang tinggi. Jadi 

produktivitas jagung di Kabupaten Sumenep relatif masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) basis wilayah kecamatan 

sentra jagung di Kabupaten Sumenep berdasarkan produksi yang dapat 

mendukung kegiatan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Sumenep, (2) 

penyebaran komoditas jagung di Kabupaten Sumenep bersifat azas lokalita dan 

spesialisasi, (3) faktor-faktor yang mendasari keputusan petani berusahatani 

jagung di Kabupaten Sumenep, (4) kendala-kendala berusahatani jagung di 

Kabupaten Sumenep. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif,  metode korelasional, dan metode analitis. Metode pengambilan contoh 

dilakukan dengan menggunakan metode Multiple Stage Cluster Sampling dan 

Slovin. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Analisis data 

menggunakan analisis wilayah LQ, BSR, RM, Lokalita, Spesialisasi, dan metode 

deskriptif.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) jagung pada wilayah-wilayah 

kecamatan sebagian besar merupakan sentra produksi jagung, (2) karakteristik 

penyebaran komoditas jagung mengarah pada azas tidak terlokalita (tidak 

terkosentrasi pada satu wilayah) dan spesialisasi (mengkhususkan untuk 

memproduksi jagung), (3) faktor-faktor yang mendasari keputusan petani memilih 

usahatani jagung berdasarkan urutan yang paling penting adalah faktor tradisi atau 

kebiasaan, aspek sumberdaya alam, aspek ekonomi, pengetahuan, dan anjuran, (4) 

kendala-kendala berusahatani jagung ada pada : (a) permodalan yaitu tidak 

tersedia kelembagaan sarana produksi untuk para petani jagung, (b) sumberdaya 
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viii 

yang dibedakan menjadi sumberdaya alam yaitu lahan yang berbatu, tadah hujan, 

cuaca yang tidak menentu dan sumberdaya manusia yaitu kebiasaan petani yang 

enggan untuk melakukan penyeleksian benih, (c) proses budidaya yaitu lahan 

yang ditanami jagung tidak dapat diolah dengan menggunakan traktor karena 

berbatu, ternak sapi yang digunakan untuk proses membajak terkadang langkah, 

kurangnya tenaga dalam penanaman benih, penanaman jagung tidak melalui 

penghitungan jarak tanam, proses pemupukan yang disebar, pengairan hanya 

mengandalkan turunnya hujan, kesadaran masyarakat untuk merawat dan 

memperbaiki jalan kurang, dan (d) pasca panen yaitu ketergantungan terhadap 

sinar matahari pada proses penjemuran. 
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SUMMARY 

 

The Analysis of Area and Factors Those Underlay the Decision of Farmers in 

Farm Management Corn in order to Support the Development in Sub Sector 

Food in Sumenep Regency. Dwi Puspita Sari, Social Economics of Agriculture, 

Agriculture Faculty, University of Jember. 

 

East Java Province is the greatest producer of corn in Indonesia. Sumenep 

is regency which has biggest harvest width in East Java Province but the level of 

corn production is still low compared to those areas which have narrower harvest 

width than Sumenep Regency. Based on the production principle, the wider the 

planting area is, the more the production will be.  

This research aims to know (1) the basis of corn central sub districts in 

Sumenep Regency based on the production that can support the food cultivation in 

Sumenep Regency, (2) the spread of corn commodity in Sumenep Regency which 

has locality and specialization principle, (3) factors under laying the decision of 

farmers in Sumenep Regency to become corn farmers, (4) obstacles that the 

farmers suffer in farm management corn in Sumenep Regency. The method used 

in this research are descriptive, corelational and analytical method. The sample 

collection method used Multiple Stage Cluster Sampling and Slovin. The data 

used are primary and secondary data. The analysis tools material used is area 

analysis such as Location Quotient, Basic Service Ratio, Regional Multiplier, 

Locality, Specialization and descriptive method. 

The result of the research showed that (1) corn commodity in some sub 

districts is corn production centre. (2) The characteristic of the spread of corn 

commodity is based on the non-locality principle (not concentrated only in one 

location) and specialization (specialized to grow corn). (3) Factors under laying 

the decision of the farmers to choose corn cultivation from the most important and 

respectively are custom or tradition, natural resource, economy, knowledge, and 

advice aspect. (4) Obstacles faced by the farmers lie on (a) The capital is 

inexistence of institution of production facilities for farmers, (b) The resource are 

natural resource are stony field, rain receivable, uncertain weather and human 
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resource is habit of farmers which lazy to do selection of seed, (c)  the conducting 

process are field cannot be processed using tractor because have stone, sometimes 

ox livestock used for process to plough are rareness, lack human power at 

cultivation of seed, the corn plantation is not through planting distance 

measurement, spread fertilization process, irrigating only wait the rain, the 

awareness of the people to maintain and repair the street that is still lack, and (d) 

after harvest is high dependency sun light in drier process. 
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